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KERANGKA ACUAN PELATIHAN

Civic Education for Future Indonesian Leaders (CEFIL) Level II

Balai Latihan SATUNAMA, 12-18 Mei 2013

A.  LATAR BELAKANG

Kepemimpinan sipil di Indonesia masih akan berhadapan dengan tantangan penegakan hukum dan Hak-hak Asasi Manusia (HAM).  Setara Institute melaporkan bahwa penegakan HAM di Indonesia masih sangat rendah, sementara Komnas HAM menilai pengungkapan kasus pelanggaran berat HAM tidak mengalami kemajuan yang signifikan.  Di sisi lain, alokasi sumber daya ekonomi dan politik tidak ditujukan bagi kesejahteraan masyarakat.  Terbukti, Indeks Pembangunan Manusia Indonesia hanya berkisar di angka 108-124 yang menempatkan pencapaian pembangunannya berada di kategori menengah.  Alokasi sumber daya politik, terutama dalam hal masukan bagi terpenuhinya tata kelola pemerintahan yang baik, juga tidak dikelola dengan baik.

Masyarakat Sipil sebagai salah satu elemen penting demokrasi ternyata juga tidak cukup mendapat kepercayaan publik untuk melahirkan pemimpin.  Jajak pendapat KOMPAS bulan September 2012 mencatat bahwa institusi pendidikan merupakan lembaga yang paling dipercaya mampu mencetak para pemimpin bangsa, dan lembaga seperti partai politik, institusi bisnis, dan ormas tidak banyak dipercaya akan bisa melahirkan pemimpin.  Lebih lanjut KOMPAS mencatat bahwa realitas juga menunjukkan, sejumlah pemimpin yang berasal dari institusi pendidikan pun tak lepas dari kepentingan politik pribadi ataupun kelompoknya.  Ketika ia masuk ke sistem pemerintahan ataupun lembaga negara lainnya, kedua kepentingan tersebut yang lebih menonjol sebagai acuan gerak dan segera menggerus integritas dirinya.

Dalam konteks inilah SATUNAMA didukung oleh Konrad Adenauer Stiftung (KAS) terus menyelenggarakan Civic Education for Future Indonesia Leaders (CEFIL).  Diselenggarakan pertama kali pada tahun 1998, CEFIL secara khusus ditujukan bagi pegiat organisasi masyarakat sipil, agar nantinya para partisipan mampu menciptakan wahana yang subur bagi munculnya pemimpin-pemimpin yang berorientasi pada masyarakat sipil, memiliki kualitas yang handal, dan memiliki kemampuan pengorganisasian yang memadai untuk melakukan dan mengelola perubahan.

Visi CEFIL tersebut merupakan jawaban atas berbagai tantangan kepemimpinan Indonesia di masa depan, yaitu (1) mengembangkan karakter kepemimpinan yang memiliki daya tahan, daya juang dan daya tawar untuk memprakarsai transformasi sosial (2) melahirkan pemimpin masyarakat sipil yang berkomitmen untuk melindungi hak-hak minoritas (3) mengembangkan kepemimpinan masyarakat sipil yang berorientasi pada hak-hak warga negara, dan (4) membangun kesadaran pemimpin untuk mampu belajar pada kearifan sejarah bangsa.

B.  TUJUAN

Secara umum, seri pelatihan CEFIL bertujuan untuk menciptakan pemimpin masyarakat sipil yang mampu mendorong transformasi sosial menggunakan paradigma penguatan kepemimpinan masyarakat sipil yang sesuai dengan situasi dan kebutuhan perubahan.

Pelatihan CEFIL Level II khususnya bertujuan untuk

1. Memperkuat karakter partisipan terutama dalam kedisiplinan diri dan kecerdasan membaca situasi,

2. Memperkuat kapasitas partisipan untuk menggerakkan dan mengelola sumberdaya,

3. Meningkatkan kompetensi partisipan untuk membangun dan mengelola tim, serta memastikan perbaikan yang berkelanjutan,

4. Memperkuat kepemimpinan yang berwawasan kemajuan dan berkomitmen kebangsaan.

C.  METODE

Pelatihan dilaksanakan dengan metode Pembelajaran Orang Dewasa dan bersifat partisipatoris.  Metode-metode yang digunakan antara lain: dialog interaktif, curah pendapat, kerja kelompok, permainan, bermain peran, studi kasus.  Setiap partisipan diharapkan aktif menyumbang ide, gagasan, kritik, pendapat dan refleksi atas pengalamannya.  Input, refleksi, dan diskusi merupakan bagian integral dari seluruh proses pelatihan.

D.  WAKTU DAN TEMPAT

Pelatihan akan dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari pada tanggal 12-18 Mei 2013. Kelas berlangsung  pukul 08.00 – 17.30 WIB dan dilanjutkan pukul 19.30 – 22.30 WIB setiap harinya.

Pelatihan bertempat di Balai Latihan SATUNAMA yang terletak di Kompleks SATUNAMA, Jalan Sambisari No. 99 Duwet, Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 55285.  Fasilitas pelatihan berupa

· lokasi pelatihan yang nyaman, aman, dan mendukung suasana belajar;

· ruang kelas dengan peralatan lengkap;

· penginapan yang mengakomodir 2–4 orang per kamar;

· tiga kali makan dan dua kali makanan ringan selama pelatihan;

· perpustakaan yang bisa diakses pada jam kerja;

· training kit;

· sertifikat;

· alat rekreasi, diantaranya perlengkapan tenis meja, alat musik, dan film/VCD.

E.  FASILITATOR DAN NARA SUMBER

Pelatihan akan dipandu oleh Tim Fasilitator SATUNAMA.  Nara Sumber yang pernah hadir dalam CEFIL Level II antara lain Tati Krisnawaty (Yayasan Kaliaget Organic Farm and School), Emmanuel Subangun (Yayasan Alocita, Penulis, Dosen), Ichsan Malik (Titian Perdamaian, Dosen UI), Revrisond Baswier (Dosen FE-UGM, Aktifis), Ikrar Nusa Bakti (Peneliti LIPI), Octo Lampito (Redaktur Harian Kedaulatan Rakyat).

F.  KEPESERTAAN

BIAYA PELATIHAN – Partisipan tidak dipungut biaya untuk mengikuti pelatihan ini, namun ia harus mengongkosi biaya kesehatan dan perjalanannya sendiri.  Partisipan diharapkan berkontribusi sesuai kemampuan lembaganya.

TAHAPAN SELEKSI – Mempertimbangkan besarnya animo calon partisipan, maka akan dilakukan seleksi.  Tahapan pendaftaran dan seleksi partisipan adalah sebagai berikut:

· Calon partisipan yang memenuhi syarat mengirimkan berkas-berkas pendaftaran, disarankan melalui surat elektronik (surel), kepada Panitia.  Berkas-berkas pendaftaran paling lambat diterima Panitia pada hari Kamis, 25 April 2013 pukul 16.00 WIB.

· Seleksi administratif dan wawancara telpon (jika diperlukan) oleh Panitia: Jumat, 26 April 2013
· Pengumuman hasil seleksi: Senin, 29 April 2013.  Calon partisipan yang lolos seleksi akan diberitahu melalui surel, termasuk hal-hal teknis pelaksanaan pelatihan.  Hasil seleksi juga akan ditayangkan di laman www.cefil.info.

· Konfirmasi akhir kepesertaan: 1 Mei 2013.  Calon partisipan yang lolos seleksi memberikan konfirmasi akhir tentang keikutsertaannya dalam pelatihan, disarankan melalui surel.

Syarat-syarat partisipan pelatihan:

1. Berusia 25 - 40 tahun;

2. Berpendidikan sekurangnya setara dengan SLTA;

3. Berpengalaman memimpin organisasi masyarakat sipil sekurang-kurangnya dua tahun – tidak harus seorang pimpinan lembaga atau ketua organisasi;

4. Bersedia dan mampu secara fisik maupun psikis untuk mengikuti seluruh proses pelatihan.

Perempuan, Difabel dan LGBT didorong untuk mendaftarkan diri dalam pelatihan ini.

Syarat Pendaftaran:

1. Mengisi formulir pendaftaran dengan lengkap dan jelas.  Namai berkas dengan format “CEFIL2-FormPendaftaran-NamaAnda”

2. Menyertakan rekomendasi dari pimpinan organisasinya.  Bila calon partisipan berasal dari organisasi non formal (misalnya paguyuban, forum masyarakat, forum keagamaan, lembaga adat, kelompok tani) maka yang bersangkutan harus mendapat rekomendasi dari dua organisasi selain organisasinya.  Namai berkas dengan format “CEFIL2-Rekomendasi-NamaAnda”

3. Membuat karya tulis sepanjang 300-500 kata bertema “kepemimpinan masyarakat sipil dalam menghadapi permasalahan di tingkat lokal” berdasarkan isu/sektor yang menjadi kepedulian calon peserta.  Namai berkas dengan format “CEFIL2-Tulisan-NamaAnda”

G.  KONTAK

Untuk pendaftaran pelatihan dan permintaan informasi lanjutan, silakan menghubungi atau mengunjungi alamat-alamat berikut ini:

	Sekretariat Panitia
	Wisma Lotta – Kompleks SATUNAMA, Jalan Sambisari No. 99 Duwet, Sendangadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta 55285

	Nomor Telepon
	(0274) 867745, 867746, 867747 ext. 500 / 081392989733 (Tri)

	Nomor Faksimili
	(0274) 869044

	Surat Elektronik
	training@satunama.org

	Situs Web
	www.cefil.info

	Media Sosial
	laman facebook: CEFIL Satunama

twitter: @CEFILsatunama

YouTube: CEFIL Satunama
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